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Abstrak—Peningkatan status sebagai karyawan tetap merupakan salah satu bentuk peningkatan karir bagi seorang karyawan kontrak.
karena karyawan tetap merupakan aset utama bagi sebuah perusahaan. Dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap pada sebuah
perusahaan, ada beberapa karyawan sebagian mengajukan diri untuk mengikuti seleksi menjadi karyawan tetap. penyeleksian
karyawan tetap di lakukan secara bertahap seperti penyeleksian berkas, tes lisan atau tes tertulis dan wawancara. Biasanya karyawan
yang terpilih kadang jauh dari yang di harapkan maka perlu di gunakan suatu sistem pengambilan keputusan sebagai hasil akhir maka
di butuhkan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio
Analysis (MOOSRA). Penerapan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) yang di
gunakan dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap yaitu untuk mencari karyawan terbaik dalam sebuah perusahaan. Sistem
pendukung keputusan digunakan dalam membantu pengambilan keputusan untuk menetukan karyawan tetap. Hasil dari penelitian ini
dapat membantu pengambilan keputusan dalam menentukan karyawan yang terpilih untuk menjadi karyawan tetap. Dari hasil
perhitungan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA), seleksi pengangkatan
karyawan tetap berdasarkan kriteria-kriteria yang telah di tentukan, karyawan yang bernama “Eben” alternatif A7 dengan nilai
prefensi 7,086 sebagai karyawan yang layak untuk menjadi karyawan tetap.

Kata Kunci: Karyawan Tetap; Seleksi; MOOSRA, SPK.

Abstract—Improvement of status as a permanent employee is a form of career advancement for a contract employee. because
permanent employees are the main asset for a company. In selecting permanent employees for a company, there are some employees
who volunteer to take part in the selection to become permanent employees. permanent employee selection is carried out in stages
such as file selection, oral or written tests and interviews. Usually the selected employees are sometimes far from what is expected,
so it is necessary to use a decision-making system as the final result, so a decision support system is needed using the Multi-
Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) method. The application of the Multi-Objective
Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) method used in the selection of permanent employees is to find the
best employees in a company. Decision support systems are used to assist decision making to determine permanent employees. The
results of this study can assist decision making in determining which employees are selected to become permanent employees. From
the results of the calculation of the Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) method, the
selection of permanent employees is based on predetermined criteria, an employee named "Eben™ alternative A7 with a preference
value of 7.086 as an employee who is eligible to become a permanent employee.

Keywords: Permanent Employees; Selection; MOOSRA,; DSS.

1. PENDAHULUAN

Karyawan yang sudah menjadi karyawan tetap adalah aset penting bagi perusahaan. Sebelumnya, mereka mungkin
hanya karyawan kontrak, namun setelah menghabiskan masa kontraknya, mereka dipilih menjadi karyawan tetap.
Karyawan tetap ini sangat berharga karena mereka sudah memiliki pengalaman bekerja di perusahaan tersebut dan
mengetahui cara kerja perusahaan dengan baik. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengantisipasi dan
menangani masalah yang mungkin terjadi di masa depan, serta memiliki pengalaman kerja yang objektif di perusahaan
tersebut.

Perusahaan, baik besar maupun kecil, tidak hanya bergantung pada sumber daya alam yang tersedia untuk
mencapai keberhasilan, tetapi juga pada sumber daya manusianya yang berkualitas. Sumber daya manusia merupakan
faktor kunci dalam pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja karyawannya dengan baik. Agar dapat mendukung keputusan perekrutan karyawan tetap, maka
kecepatan dan efektivitas dalam memproses informasi menjadi persyaratan utama. Perencanaan yang komprehensif dan
terintegrasi dalam menerapkan sistem pendukung keputusan sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko kegagalan
dalam mengembangkan dan memilih keputusan. Oleh karena itu, perusahaan harus berhati-hati dalam memilih
karyawan tetap.

Agar kinerja karyawan meningkat, perusahaan perlu melakukan seleksi karyawan tetap secara teratur atau
bertahap. Namun, proses seleksi tersebut seringkali tidak optimal karena metode perekrutan karyawan yang kurang
profesional. Proses pengambilan keputusan perusahaan terhambat karena banyaknya pemangku kepentingan yang harus
diseleksi satu per satu berdasarkan berbagai kriteria sebelum bisa diangkat menjadi karyawan tetap. Metode seleksi
seperti ini bisa merugikan perusahaan karena karyawan yang terpilih mungkin tidak berpengalaman dan kurang
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Oleh karena itu sistem pendukung keputusan sangat penting untuk mendukung proses pengambilan
keputusan[1]. Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem yang memberikan informasi, pemodelan, dan
pengolahan data untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan tidak terstruktur
berdasarkan kriteria tertentu. Sistem ini mampu memberikan alternatif pilihan yang bermanfaat bagi pengambil
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keputusan, sehingga dapat membantu mempermudah proses pengambilan keputusan[2][3][4]. Dalam seleksi
pengangkatan karyawan tetap tidaklah hanya dengan kriteria saja, melainkan harus di sertai dengan nilai pembobotan
kriteria agar lebih mudah dengan adanya pembobotan kriteria dalam bentuk angka[5]. Ada banyak metode yang dapat
digunakan dalam mengambail sebuah keputusan diantaranya metode WASPAS, PSI, TOPSIS, MOOSRA, MOORA,
SAW, WP, AHP, ROC, OCRA, MAUT, EDAS, COPRAS dan lainnya [6][7][8][9]. Pada penyelesaian masalah
penelitian ini menerapkan metode MOOSRA. Metode MOOSRA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio
Analysis (MOOSRA) digunakan untuk menghitung pembobotan kriteria dan menghasilkan nilai kriteria tetinggi dan akan
mendapatkan bobot tertinggi untuk mendapatkan perengkingan. Metode MOOSRA digunakan untuk menentukan hasil
terbaik dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap [10][11][12].

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2022, Ahlan Ismono melakukan sebuah penelitian dengan
menggunakan metode MOOSRA untuk membantu perusahaan dalam memilih auditor yang berkualitas dan dapat
melakukan analisis dengan baik. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa alternatif A1 menjadi pilihan terbaik
sebagai auditor dengan nilai kinerja alternatif sebesar 5,60[13]. Pada tahun 2022, Haeruddin melakukan penelitian
untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan peserta olimpiade matematika menggunakan
metode MOORA dan MOOSRA. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa kedua metode tersebut
menghasilkan alternatif yang sama, namun dengan nilai referensi yang berbeda. Metode MOORA memiliki nilai
referensi sebesar 0,364, sementara metode MOOSRA memiliki nilai referensi sebesar 25,384[14]. Pada tahun 2021,
seorang mahasiswa bernama Fitri Meilida dari STMIK Budi Darma melakukan penelitian yang menggunakan metode
MOOSRA untuk melakukan seleksi atlet PON yang dapat mengikuti IPSI Deli Serdang pada cabang pencak silat.
Penelitian tersebut mempergunakan lima kriteria yang telah ditentukan untuk setiap peserta yang mendaftar. Hasil
seleksi menunjukkan bahwa terpilih tiga orang peserta atau alternatif, yaitu Siti Sanaya sebagai peringkat pertama
dengan nilai akhir 3,0617, Maysuri sebagai peringkat kedua dengan perolehan nilai 2,7628, dan Sri Ayu sebagai
peringkat ketiga dengan nilai akhir 2,5149[15].

Penelitian menggunakan Metode MOOSRA dapat mempercepat pemilihan seleksi pengangkatan karyawan tetap
dengan hasil yang akurat. Perhitungan yang di lakukan yaitu dengan menghitung poin — poin yang di miliki oleh setiap
kriteria atau bobot pada setiap kriteria dan menghasilkan bobot kriteria yang lebih tinggi . sehingga perusahaan akan
lebih mudah dalam menyeleksi pengangkatan karyawan tetap.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap menggunakan
Metode MOOSRA seperti pada gambar 1 berikut ini.

I Aamalizis Maszalah I

Penzumpnlan Tata Penelitian Dan Stadi
Literalur
I Penverapan Metode MOOSEA |
I Penctapan Eeputuzan l

I Fembuatan Laporan Penelitian I

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau disebut juga dengan Decision Support System (DSS) merupakan sistem informasi
yang membantu manajer mendukung keputusan yang mereka buat. Dengan bantuan SPK, manajer mampu memecahkan
masalah perusahaan, baik yang berkaitan dengan masalah terstruktur maupun tidak terstruktur. Tahapan pengambilan
keputusan meliputi mengidentifikasi masalah, memilih model pemecahan masalah, mengumpulkan informasi,
mengimplementasikan model, mengevaluasi data, dan mengimplementasikan solusi yang dipilih[16][17][18].

2.3 Karyawan Tetap

Karyawan tetap adalah seorang karyawan yang telah diangkat menjadi pegawai tetap oleh perusahaan melalui proses
seleksi dan telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan. Seorang karyawan tetap memiliki hak-hak dan tanggung
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jawab yang diatur oleh peraturan perusahaan, termasuk hak cuti, jaminan kesehatan, dan pensiun. Karyawan tetap
memiliki tanggung jawab yang lebih besar di perusahaan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan perusahaan. Karyawan tetap juga dikenal sebagai permanent employees atau
karyawan dengan hubungan kerja tetap dengan perusahaan, yang berarti tidak ada batasan waktu atau kontrak dalam
pekerjaannya kecuali salah satu pihak yang memutuskan hubungan kerja[19][20].

2.4 Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA)

Metode MOOSRA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis) yaitu salah satu optimasi)
yaitu salah satu metode pendukung keputusan untuk mencapai tujuan metode dan bagian dari metode optimasi
multifungsi. Metode MOOSRA merupakan pengembangan dari Metode MOORA. Metode MOOSRA juga memiliki
banyak kesamaan dengan metode MOORA, tetapi perbedaannya yaitu perhitungan rumus pada langkah terakhir. Pada
perumusan langkah terakhir Metode MOORA vyaitu Benefit di kurang cost sedangkan Metode MOOSRA yaitu Benefit
di bagi dengan Cost [21][22][23]. Langkah-langkah untuk perhitungan rumus Metode Moosra sebagai berikut[15][24]:
1. Membentuk Matriks keputusan

Metode ini dimulai dengan matriks keputusan yang mencantumkan kriteria dan jumlah pilihan Normalisasi matriks

sehingga menghasilkan nilai yang telah diprosessebelumnya dan siap untuk proses perhitungan dengan

menggunakan metode MOOSRA

X11 X12 X13 Xin
X X X X

Xy = 21 22 23 2n Q@
X31 X32 X33 X3n

xml me xm3 xmn

2. Melakukan Normalisasi terhadap matriks Xij
Pada matriks normalisasi ini dilakukan perubahan nilai pada rentang nilai 0-1. Hal ini dilakukan untuk mengubah
nilai kriteria kinerja. Setiap nilai kriteria dibagi dengan akar kuadrat dari penjumlahan nilai kriteria dalam matriks.
Dalam metode MOOSRA, Elemen matriks keputusan dinormalisasi menggunakan persamaan berikut.

Xij

Xj = —d
[Z72, xi7]

ij= (2)
3. Menghitung Nilai Prefensi Akhir
Dalam menentukan kinerja kerja, nilai normalisasi keputusan dikalikan dengan bobot kriteria yang ada sebelumnya.
Setelah itu melakukan penjumlahan untuk menentukan jumlah Benefit dan Cost nya. Langkah terakhir yaitu pada
Metode MOOSRA digunakan Benefit dibagi dengan Cost sehingga dapat menetukan kriteria terbesar dan terkecil
pada penjumlahan tersebut. Pada tahap ini menggunakan rumus sebagai berikut:

9 Xt
Lj=1 WjXij

Vi = 5 (3)

n o *
j=g+1 Wj%Xij

4. Menetapkan perangkingan. Dimana nilai tertinggi adalah nilai terbaik dan sekaligus alternatif pilihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam melakukan seleksi pengangkatan karyawan tetap, biasanya perusahaan akan melakukan pemilihan berdasarkan
hasil yang di peroleh pada saat mengikuti seleksi. Hasil yang di peroleh akan menentukan layak atau tidaknnya seorang
karyawan untuk menduduki posisi sebagai karyawan tetap dan yang terpilih biasanya yang mendapatkan nilai atau skor
terbaik. Sehingga di perlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berdasarkan data dan nilai yang di peroleh
oleh masing - masing karyawan dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap.

3.1 Data Alternatif

Data alternatif sangat dibutuhkan dalam Sistem Pendukung Keputusan. Dibawah ini merupakan tabel 1 yang berisikan
data alternatif pada sebuah perusahaan:

Tabel 1. Data Alternatif.

Alternatif Nama

Al Elvi
A2 Nisa
A3 Sania
A4 Junus
A5 Herianto
A6 Bambang
A7 Eben
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Alternatif Nama
A8 Ketrin

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa alternatif yang digunkaan sebagai sampel data dalam pemilihan
karyawan tetap sebanyak 8 alternatif, dimana tabel tersebut dibuat untuk menginisialisasikan setiap alternatif dengan
kode alternatif yang akan digunakan nantinya pada proses pengambilan keputusan sehingga lebih singkat dan jelas.

3.2 Penetapan Kriteria dan Bobot

Pada penelitian ini menggunakan Metode MOOSRA, dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap. Metode MOOSRA
Memerlukan kriteria-kriteria dan bobot prefensi untuk mengukur kinerja relatif dan alternatif-alternatif keputusan dalam
bentuk matematis sederhana. Tabel 2 berikut merupakan data kriteria, jenis dan bobot dari setiap kriteria.

Tabel 2. Data Kriteria.

Kriteria Keterangan Jenis  Bobot
C1 Tidak pernah melakukan pelanggaran ~ Cost 25%
C2 Pengalaman kerja Benefit  30%
C3 Komunikasi Sesama Tim Benefit  25%
C4 Etika Benefit  20%

Berdasarkan tabel 2, data kriteria berjenis benefit sebanyak 3 kriteria dan berjenis cost sebanyak satu kriteria
dengan masing-masing nilai bobot kepentingan dari kriteria tersebut, nilai kepentingan bobot ditentukan sendiri oleh
peneliti dengan jumlah keseluruhan bobot sebesar 100% sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan bobot kepentingan
kriteria. Berikut sampel data yang telah direcord dari 8 alternatif pada masing-masing kriteria.

Tabel 3. Data Alternatif

Alternatif Cl Cc2 C3 C4
Elvi (A1) Tidak Pernah Baik Baik Sangat Baik
Nisa (A2) Peringatan 2 Baik Cukup Baik
Sania (A3) Tidak Pernah Cukup Baik Baik
Junus (A4) Peringatan 2 Cukup Kurang Baik
Herianto (A5) Tidak Pernah Baik Baik Cukup
Bambang (A6) Peringatan 1 Baik Sangat Baik Baik
Eben (A7) Tidak Pernah Sangat Baik Baik Baik
Ketrin (A8) Peringatan 2 Baik Baik Cukup

Nilai pada setiap kriteria masih bersifat linguistik dapat dilihat pada tabel 3, sehingga perlu melakukan
pembobotan sederhana agar mempermudah dalam penerapan metode yang digunkana, adapun nilai kriteria dari masing-
masing alternatif terlihat pada tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Bobot untuk penilaian Alternatif

Kriteria  Keterangan Nilai Bobot

Tidak Pernah

C1 Peringatan 1

Peringatan 2

Sangat Baik

Baik

Cukup
Kurang

C2,C3,C4

NWPAOOOTWN B

Tabel 4 dapat dibuat sebuah penjelasan tentang pembobotan baru terhadap data record yang masih belum bersifat
angka sehingga sulit untuk di proses, kriteria C2, C3 dan C4 memiliki opsional pilihan yang sama sehingga dibuat saku
kelompok pembobotan saja, sedangkan untuk kriteria pertama memiliki opsional pilihan sebanyak 2 pilihan, sehingga
berbeda dengan kriteria lainnya. Perbaikan bobot ini akan digunakan sebagai rating kecocokan yang disesuiakan antara
data record asli dengan perbaikan bobot kriteria. Lebih jelasnya dapat dilihat langkah penerapan metode MOOSRA
berikut.

3.3Penerapan Metode MOOSRA

Berikut tahapan yang dibuat dalam penerapan metode MOOSRA dalam mengmbil sebuah keputusan penetuan
karyawan tetap yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan terhadap 8 alternatif.
1. Pembentukan Matrix Keputusan
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Xij =

G DWW
AU N W
Y

WRNRWR WR

4 4 3-

Matriks tersebut dibentuk berdasarkan sampel data pada tabel 3 yang telah disesuian dengan perbaikan nilai bobot
setiap alternatif dengan tabel 4, sehingga doperoleh matriks tersebut.

. Melakukan Normalisasi terhadap matriks Xij

X, =124+ 324+ 12432412422 4+12+32 = v/35 = 592

X}, = —=0,169

5,92
X3, = 5% = 0,507
X31 = £5;= 0,169
Xi1 = 725 = 0,507
Xi, = 5% =0,169
Xé1 = 75, = 0338
X1 = =5 = 0,169
Xb1 = £ = 0,507

X, =42 + 42 + 32432442 + 42 + 52 + 42 = V123 = 11,09

Xiz = 555= 0,361
X3, = %09 =0,361
X3z = 155 = 0271
X;, = %09 =0,271
Xz = o= 0,361
X:, = %09 =0,361
X3z = 115 = 0451
X = 7o = 0,361
X3 =42 + 32+ 42 + 22 + 42 + 52 + 42 + 42 = /118 = 10,86
Xis = 1o = 0,368
Xi3 = o= =0,276
Xis = ﬁ =0,368
Xis = 1o52= 0,184
Xis = ﬁ = 0,368
Xgs = ﬁ = 0,460
X33 = 1o5-= 0,368
Xjs = ﬁ = 0,368

Xy =+/52+ 42+ 42+ 42 432 + 42 + 42 + 32 = V123 = 11,09
Xj, = ——=0,451

11,09

X}, = %09 =0,361
X3, = ﬁ =0,361
X;, = ﬁ =0,361
Xa = 155 =0.271
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* p— 4 -

Xéa = 1155 = 0,361
* 4 —_

X34 = o= 0,361
* 3 —_

Xbs = 105 = 0,271

Berikut hasil normalisasi yang telah dihitung berdasarkan rumus normalisasi penerapan metode MOOSRA
dapat dilihat pada matriks berikut:

1 0,169 0,361 0,368 0,451 7
0,507 0,361 0,276 0,361
0,169 0,271 0,368 0,361
0,507 0,271 0,184 0,361
0,169 0,361 0,368 0,271
0,338 0,361 0,460 0,361
0,169 0,451 0,368 0,361

L 0,507 0,361 0,368 0,271 |

3. Menghitung Nilai Prefensi Akhir
_ (0,3x0,361)+ (0,25%0,368)+ (0,2X0,451) _

Yl= =6,873

(0,25%0,619)
_ (0,3%0,361)+ (0,25%0,276)+ (0,2X0,361) _

Y2= =1,967
(0,25%0,507)

Y3 = (0,3%0,271)+ (0,25%0,368)+ (0,2%X0,361) = 5.806

(0,25%0,169)
0,3%0,271)+ (0,25%0,184)+ (0,2x0,361) _

va = ¢ =1572
(0,25%0,507)
Y5

_ (0,3x0,361)+ (0,25%0,368)+ (0,2X0,271) _

(0,25x%0,169)
_ (0,3%0,361)+ (0,25%0,460)+ (0,2X0,361) _

Y6 = = 3,495
(0,25x0,338)

Y7 = (0,3%0,451)+ (0,25%0,368)+ (0,2%X0,361) =7.086
(0,25%0,169)

Y8 = (0,3%0,361)+ (0,25%0,368)+ (0,2%X0,271) = 2,006

(0,25%0,507)

Nilai Y telah dihitung hingga alternatif ke-8, dimana untuk memperoleh nilai y tersebut dilakukan dengan
mengalikan matriks yang telah dinormalisasi dengan nilai Wj (bobot kepentingan setiap kriteia), lalu dilakukan
penjumlahan terhadap kriteria yang berjenis benefit kemudian dilakukan pembagian terhadap kriteria berjenis cost
yang telah dikalikan dengan bobot kepentingan kriteria, berikut tabel perolehan nilai yi.

Tabel 5. Hasil perhitungan Metode MOOSRA

Xij =

6,019

Alternatif  Nama y*i
Al Elvi 6,873
A2 Nisa 1,967
A3 Sania 5,806
A4 Junus 1,572
A5 Herianto 6,019
A6 Bambang 3,495
A7 Eben 7,086
A8 Ketrin 2,006

Tabel 5 terlihat nilai perolehan yi yang telah dihitung dengan menerapkan langkah awal hingga akhir metode
MOOSRA, sehingga lebih jelasnya karyawan yang berhak diputuskan sebagai karyawan tetap diambil berdasarkan
rangking tertinggi yang dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

4. Menetapkan perangkingan dari hasil perhitungan Metode MOOSRA

Tabel 6. Perangkingan Alternatif

Alternatif  Nama y*i  Peringkat

Al Elvi 6, 873
A2 Nisa 1,967
A3 Sania 5,806
A4 Junus 1,572

A5 Herianto 6,019
A6 Bambang 3,495
A7 Eben 7,086
A8 Ketrin 2,006

ORFRPOCITWoORANDN
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Berdasarkan hasil penerapan metode MOOSRA dan juga untuk lebih jelasnya dapat dilihat ppada tabel 6 bahwa
alternatif terbaik yang menduduki peringkat pertama yaitu alternatif A7 Eben dengan nilai akhir perolehan sebesar
7,086 yang akan dinyatakan sebagai karyawan tetap yang terpilih sedangkan alternatif A4 dinyatakan sebagai alternatif
dengan nilai akhir terendah sehingga kemungkinan untuk ditetapkan sebagai karyawan tetap tidak mungkin (tidak
lulus).

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan penelitian tentang penerapan metode MOOSRA dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap
di atas, dapat disimpulkan semakin banyak faktor yang di pertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan maka
semakin sulit juga dalam mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan. Beberapa kriteria penilaian yang di
lakukan dalam seleksi pengangkatan karyawan tetap yaitu sebagai berikut: tidak pernah melakukan pelanggaran,
pengalaman Kkerja, komunikasi sesama tim, dan Etika. Metode yang digunakan Dalam seleksi pengangkatan karyawan
tetap dalam penelitian ini yaitu menggunakan Metode MOOSRA. Dari hasil penilaian tersebut perusahaan dapat lebih
mudah dalam mengambil keputusan untuk menentukan karyawan yang layak untuk menduduki sebagai karyawan tetap.
Dari perhitungan metode MOOSRA, seleksi pengangkatan karyawan tetap berdasarkan kriteria-kriteria yang telah di
tentukan, karyawan yang bernama “Eben” alternatif A7 dengan nilai prefensi 7,086 sebagai karyawan yang layak untuk
menjadi karyawan tetap.
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